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ABSTRAK 
 

VARIASI KONSENTRASI MANITOL DAN SORBITOL SEBAGAI BAHAN 

PENGISI PADA FORMULASI GRANUL EKSTRAK ETANOL 96% DAUN 

SUJI (Dracaena angustifolia Roxb L.) SECARA GRANULASI BASAH 
 

Rike Indrya Arifin 

 1704015207 
 

Ekstrak kental etanol 96 % daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) berpotensi 

sebagai antidare karena memiliki kandungan kimia alkaloid, tanin, dan flavanoid. 

Untuk menjadi sediaan yang mudah digunakan maka ekstrak etanol 96% daun suji 

dibuat dalam bentuk sediaan granul seduhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi kombinasi bahan pengisi manitol-sorbitol terhadap 

sifat fisik granul dengan metode granulasi basah dengan kombinasi bahan pengisi 

manitol-sorbitol. Sediaan granul dibuat dalam 5 formula berdasarkan kombinasi 

pengisi manitol-sorbitol dengan perbandingan F1 (1:0), F2 (3:1), F3 (1:1), F4 (1:3), 

F5 (0:1) dengan metode granulasi basah. Evaluasi granul yang dilakukan yaitu 

susut pengeringan, waktu alir, sudut diam, kompresibilitas, distribusi ukuran 

partikel, kerapuhan granul. Hasil uji susut pengeringan granul 4,1220-3,7285%, 

waktu alir 3,76-3,01 detik, sudut diam 29,93
o
-27,61

o
, kompresibilitas 8,15%- 

6,06%, uji distribusi partikel 622.92-580.76 µm, uji kerapuhan. Hasil analisa data 

statistika ANOVA menunjukkan bahwa adanya perbedaan bermakna signifikan 

dari 5 formula kombinasi pengisi manitol-sorbitol. Dapat disimpulkan bahwa 

variasi kombinasi bahan pengisi manitol-sorbitol berpengaruh dalam sifat alir 

(waktu alir dan sudut diam) dan kompresibilitas. 

 

Kata kunci: Ekstrak kental daun suji, Granul, Pengisi, manitol-sorbitol 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Berbagai tanaman banyak dimanfaatkan sebagai alternatif pengobatan 

suatu penyakit maupun pemeliharaan kesehatan. Masyarakat secara tradisional 

telah menggunakan beberapa jenis tanaman untuk mengobati diare, dan 

pengetahuan ini biasanya diwariskan kepada generasi berikutnya. Daun suji 

(Dracaena angustifolia Roxb L.) merupakan salah satu tanaman yang digunakan 

secara empiris untuk pengobatan diare (Sukmawati Kurnia et al, 2017). Diare 

adalah suatu keadaan yang ditandai pengeluaran feses cair atau seperti bubur 

berulangkali (lebih dari 3 kali sehari) dengan peningkatan konsistensi feses 

encer yang disebabkan oleh peningkatan motilitas usus karena infeksi bakteri 

dan berbagai hal lainnya (Sukmawati Kurnia et al., 2017). 

Berdasarkan penelitian Sukmawati Kurnia et al., (2017) Tumbuhan daun 

suji mempunyai rasa yang tidak pahit, berbau harum, dan bersifat dingin. 

Beberapa, senyawa kimia yang terdapat dalam daun suji diantaranya steroid, 

alkaloid, tanin, dan flavonoid. Bagian daun, akar, dan batang dapat dimanfaatkan 

untuk mengobati penyakit disentri, kencing nanah, nyeri lambung, nyeri haid, dan 

penawar racun (Sukmawati Kurnia et al., 2017). 

Penelitian ini akan dilakukan pengembangan formula sediaan granul dari 

ekstrak etanol 96% daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) menjadi sediaan 

yang dapat digunakan dengan mudah. Granul adalah gumpalan-gumpalan dari 

partikel-partikel yang lebih kecil (serbuk), umunya berbentuk tidak merata atau 

berbentuk kebulat-bulatan dan menjadi seperti partikel tunggal yang lebih besar 

dengan maksud untuk meningkatkan kemampuan mengalir (Hadisoewignyo & 

Fudholi, 2013). Tujuan pembuatan granul yaitu, mencegah terjadinya segregasi, 

memperbaiki aliran serbuk, meningkatkan porositas, meningkatkan kompresibilitas 

serbuk, menghindari terbentuknya material yang keras dari serbuk, terutama pada 

serbuk yang higroskopis. Granul yang mengandung bahan yang bersifat higroskopis 

dapat diatasi dengan menambahkan silika gel, yang merupakan suatu eksipien 

dengan porositas yang tinggi. Jika dalam melakukan pencampuran, granulasi, dan 

pengeringan mempergunakan cara klasik, maka sebagai pengikat sebaiknya 
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dipergunakan senyawa turunan selulosa atau polivinilpirolidon dalam pelarut 

organik (Hadisoewignyo & Fudholi, 2013). Keuntungan sediaan bentuk granul, 

yaitu mengalir lebih baik dibandingkan dengan serbuk, meningkatkan 

kompresibilitas, memiliki luas permukaan yang lebih kecil daripada serbuk, 

sehingga lebih stabil secara fisik dan kimia, lebih mudah dibasahi, sehingga lebih 

mudah dibuat bentuk larutannya, dan memiliki ukuran partikel yang lebih seraga. 

Pembuatan granul dapat melalui cara granulasi basah, dan granulasi kering 

(Hadisoewignyo & Fudholi, 2013). 

Metode pembuatan granul ekstrak etanol 96% daun suji (Dracaena angustifolia 

Roxb L.) yaitu menggunakan metode granulasi basah. Granulasi basah adalah yaitu 

proses pencampuran partikel bahan aktif dan eksipien menjadi partikel yang lebih 

besar (agregat) dengan menambahkan cairan pengikat dalam jumlah yang tepat 

sehingga terjadi massa lembap yang dapat digranulasi. Prinsip granulasi basah 

adalah membasahi masa granul dengan larutan pengikat tertentu sampai mendapat 

tingkat kebasahan tertentu kemudian massa yang basah tersebut digranulasi 

(Murtini & Elisa, 2018). 

Pada penelitian ini bahan yang digunakan pada pembuatan sediaan formulasi 

granul adalah variasi konsentrasi manitol dan sorbitol sebagai bahan pengisi. 

Manitol bersifat tidak higroskopis mempunyai rasa yang khas atau rasa yang manis, 

dingin, raba mulut yang baik, tersedia dalam bentuk granula dan serbuk, memiliki 

keterbatasan aliran buruk dan memiliki harga yang relatif lebih mahal (Siregar, 

2010), sehingga dikombinasikan dengan sorbitol yang memiliki keistimewaan sifat 

alir yang baik, memiliki harga yang relatif lebih murah dibandingkan manitol dan 

memiliki keterbatasan bersifat higroskopis (Siregar, 2010). Manitol dapat 

digunakan sebagai bahan pengisi dengan konsentrasi (10% - 90%), dan sorbitol 

digunakan sebagai pengisi dengan konsentrasi (25% - 90%) (Rowe et al., 2009). 

Berdasarkan paparan di atas, maka akan dilakukan penelitian mengenai variasi 

konsentrasi manitol dan sorbitol sebagai kombinasi pengisi pada formulasi granul 

esktrak etanol 96% daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) secara granulasi 

basah diharapkan untuk mengetahui kualitas sifat fisik pada sediaan formulasi 

granul yang memenuhi persyaratan farmasetis. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Pada penelitian ini bahan yang digunakan pada pembuatan sediaan formulasi 

granul adalah variasi konsentrasi manitol dan sorbitol sebagai bahan pengisi. 

Manitol memiliki keistimewaan bersifat tidak higroskopis mempunyai rasa yang 

khas atau rasa yang manis, dingin, raba mulut yang baik, tersedia dalam bentuk 

granula dan serbuk, memiliki keterbatasan aliran buruk dan memiliki harga yang 

relatif lebih mahal (Siregar, 2010), sehingga dikombinasikan dengan sorbitol yang 

memiliki keistimewaan sifat alir yang baik, memiliki harga yang relatif lebih murah 

dibandingkan manitol dan memiliki keterbatasan bersifat higroskopis (Siregar, 

2010). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian ini dibatasi pada pengaruh 

variasi konsentrasi kombinasi bahan pengisi manitol dan sorbitol pada formulasi 

granul ektrak daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) secara granulasi basah 

untuk mengetahui kualitas sifat fisik granul memenuhi syarat farmasetika. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi manitol 

dan sorbitol sebagai kombinasi pengisi pada formulasi granul ekstrak etanol 96% 

daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) secara granulasi basah yang diharapkan 

untuk mengetahui kualitas sifat fisik granul yang memenuhi persyaratan 

farmasetika. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh variasi konsentrasi manitol dan sorbitol sebagai bahan pengisi untuk 

mengetahui sifat fisik granul yang memenuhi persyaratan farmasetika pada 

formulasi granul ekstrak etanol 96%daun suji (Dracaena angustifolia Roxb.) secara 

granulasi basah. 
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